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Abstrak. Inovasi telah merevolusi pendidikan selama beberapa dekade terakhir melalui materi yang tersedia untuk umum,
internet, dan pengaturan pembelajaran online. Pada tahun 2019, beberapa orang menghindari sekolah atau kuliah karena
virus Corona. Oleh karena itu, untuk menghindari kontak sosial, semua kewajiban tatap muka dihentikan. Hal ini
berpengaruh pada pembelajaran online Indonesia. Banyak faktor yang memengaruhi pembelajaran online. Namun, sedikit
penelitian telah meneliti pengaruh kemauan berkomunikasi pada penguasaan bahasa Inggris selama pembelajaran online.
Penelitian ini mengkaji hubungan antara kemauan berkomunikasi siswa dengan hasil belajar bahasa Inggris di Indonesia.
Untuk memvalidasi model penelitian, penyelidikan kuantitatif ini dilakukan. Survei online digunakan untuk mendapatkan
data. Pesertanya adalah tiga puluh empat mahasiswa Bahasa Inggris Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kemauan berkomunikasi siswa pada saat online memiliki efek yang menguntungkan pada hasil belajar bahasa Inggris.
Temuan ini menunjukkan bahwa kemauan berkomunikasi mempengaruhi efektivitas pengajaran bahasa Inggris secara
online.

Kata kunci: kemauan berkomunikasi, hasil belajar bahasa inggris, pembelajaran online

Abstract. Innovation has revolutionized education over the past few decades through publicly available materials, the
internet, and online learning settings. In 2019, some people avoided school or college because of the Coronavirus. Therefore,
to avoid social contact, all face-to-face obligations are discontinued. This has an effect on Indonesian online learning. Many
factors influence online learning. However, few studies have examined the effect of willingness to communicate on English
mastery during online learning. This study examines the relationship between students’ willingness to communicate and
English learning performance in Indonesia. To validate the research model, this quantitative investigation was carried out.
Online surveys were used to obtain data. The participants were thirty-four Indonesian English students. The results showed
that students' online willingness to communicate had a beneficial effect on English learning outcomes. This finding indicates
that willingness to communicate affects the effectiveness of online English teaching.
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PENDAHULUAN (Abdullah & Mirza, 2020). Megk! begitu,
tampaknya tidak ada cukup penelitian yang
Dalam beberapa dekade terakhir, inovasi telah memaparkan tentang variabel lain dalam
diintegraSikan ke dalam pendidikan dan pembe|ajaran On“ne’ Seperti kemauan
mengubah konteks pengajaran dan pembelajaran  perkomunikasi dan hasil belajar bahasa Inggris.
melalui sumber daya yang dapat diakses dengan  penelitian ini mengungkap hubungan antara
cepat, internet, serta lingkungan belajar online  kemauan berkomunikasi dan hasil belajar bahasa
(Starkey, 2020). Dikarenakan adanya virus |nggris dalam pembelajaran online yang terjadi di
Corona yang merajalela pada tahun 2019, banyak  |ndonesia.
orang tidak dapat menghadiri sekolah ataupun Pembelajaran online diterima sebagai model
kuliah. Sejak saat itu, semua tugas tatap muka pagi peserta didik dan institusi pendidikan tinggi
terputus dan harus dilakukan di rumah untuk (Hung, 2016). Hal ini terutama disebabkan oleh
mencegah interaksi sosial. Kondisi ini tentunya peningkatan  kapasitas untuk memberikan
berdampak pada perubahan pengajaran secara pendidikan dan kemampuan untuk
online dalam sistem pendidikan Indonesia. Studi menghilangkan perbedaan antara siswa, guru, dan
telah menunjukkan ada banyak faktor yang fasilitas pembelajaran  (Bozkurt,  2019).
mempengaruhi  pembelajaran  online, seperti  pembelajaran  online telah menjadi  cara
pengalaman siswa terhadap pembelajaran online  pengajaran  yang lebih  umum  dengan
selama  Covid-19: pengaruh teknologi dan diperkenalkannya akses ke internet (Bates, 2019).
pedagogi (Yates dkk., 2020), praktik pengajaran  Ha ini didukung oleh kemajuan teknologi yang
untuk siswa online dan pembelajaran jarak jauh dihadirkan dengan berbagai macam pilihan
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pembelajaran interaktif  (Donnelly, 2010).
Peneliti lain mengungkapkan interaksi sebagai
komponen penting dalam pembelajaran online
selama beberapa dekade terakhir. Menurut Tirri
dan Kuusisto (2013), pembelajaran terjadi ketika
seorang siswa berkomunikasi dengan siswa lain,
terlepas dari bidang, desain pendidikan atau
teknologi yang digunakan dalam metode
pembelajaran. Dalam pengertian interaksi dalam
lingkungan konvensional (misalnya Mehan,
1998) serta pembelajaran online (misalnya, Woo
& Reeves, 2007), beberapa peneliti menganggap
interaksi sebagai aspek yang paling penting dari
setiap sistem pembelajaran (Woo & Reeves,
2007).

Hasil belajar online dapat diuji dengan
beberapa cara. Melalui pembelajaran kolaboratif
di dalam jejaring sosial, siswa dapat mengakses,
mengenali, dan dimasukkan ke dalam kelompok.
Asosiasi publik, yaitu akses masyarakat dan
layanan sosial, menjadi kriteria kualitas layanan.
Orakwue dan Teng (2014) menguji pengaruh
berbagai konteks pembelajaran siswa pada hasil
belajar, diukur dengan nilai dan kepuasan di
lingkungan pembelajaran online dan campuran.
Analisis menunjukkan bahwa kegembiraan
belajar telah digunakan untuk mengevaluasi
keberhasilan belajar (Abdous & Yen, 2010).

Orang-orang yang bertempat tinggal di
wilayah geografis yang berbeda tentu saja
kemudahan akses yang mereka dapatkan tidak
sama. Masyarakat yang tinggal di perkotaan lebih
mudah mendapatkan akses pendidikan. Hal ini
bertolak belakang dengan masyarakat yang
tinggal di daerah pinggiran yang akses
pendidikannya sulit. Mereka dapat memperoleh
informasi yang sama dan mendapatkan partisipasi
yang lebih luas dan belajar secara online dengan
teknologi yang canggih. Ini membantu mereka
memahami dan menemukan lebih jauh topik yang
ingin mereka butuhkan, menunjang
perkembangan mereka, dan menumbuhkan
partisipasi mereka dalam komunitas mereka
(Littlejohn & Hood, 2018). Meskipun pendidikan
dapat dilakukan secara online, pembelajaran tatap
muka tidak dapat di replikasi melalui
pembelajaran online. Namun, menurut Selwyn
(2014), pembelajaran online tidak dapat meniru
pembelajaran seperti halnya pembelajaran tatap
muka. Ini memberikan pemahaman yang berbeda
dan kuat tentang banyak kemungkinan
keuntungan ruang, waktu, dan berbagai sarana
interaksi seperti komunikasi suara, tertulis, dan
telepon seluler tetapi tidak memberikan
pengetahuan sosial dan budaya yang sama seperti
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komunikasi tatap muka.

Pembelajaran online dapat digunakan dalam
kasus tertentu dalam pendidikan untuk gangguan
atau penyebab apa pun yang membuat seseorang
tidak dapat datang ke kelas dalam keadaan tatap
muka. Meskipun demikian, peserta telah
menemukan bahwa ada berbagai jenis
pembelajaran online. Lingkungan pembelajaran
online tertentu diisolasi dari komunitas. Beberapa
bentuk mempertahankan ikatan yang erat dengan
dunia sosial dan beroperasi sebagai pusat
pembelajaran yang lebih konvensional. Pada saat
yang sama, organisasi pendidikan harus bermitra
dengan sekolah lain untuk mengembangkan
program khusus pembelajaran online. Pada
akhirnya, jenis pembelajaran online ini
menggabungkan berbagai fitur seperti pemisahan
fisik, hasil belajar, komunikasi dan keterlibatan
untuk membangun pengalaman belajar yang lebih
sukses (Sampson, 2003). Dalam pembelajaran
online, seperti di banyak kurikulum lainnya,
siswa dan guru memiliki kesempatan untuk
memperluas keahlian mereka namun mereka
terkendala oleh komponen teknis. Daripada
mengambil kelas di kampus terpencil, model e-
learning ini membantu menarik siswa di seluruh
dunia bersama-sama. Hal ini memiliki dampak
menawarkan peran yang lebih signifikan kepada
orang tua dalam mengajar anak-anak mereka
(Khan dkk., 2019). Sebagai perbandingan,
pembelajaran online mengurangi kelemahan
pengajaran tatap muka tradisional. Yang paling
menonjol adalah kemauan para ahli di bidang lain
untuk berkolaborasi secara efektif.

Melalui penelitian sebelumnya, standar sektor
pendidikan bahasa mulai ditantang oleh pihak
lain (Chapelle, 2019). Ada beberapa eksperimen
yang dilakukan untuk mengeksplorasi berbagai
bidang pembelajaran bahasa secara online. Salah
satu topiknya adalah analisis kegunaan
keterampilan bahasa Inggris (Grigoryan, 2020),
tinjauan karakteristik pendidik bahasa Inggris
(Murphy dkk., 2010), atau pertimbangan sifat
kursus bahasa Inggris (Wang & Chen, 2013).
Pembelajaran siswa adalah topik lain yang baru-
baru ini menarik perhatian, dan untuk tujuan ini,
telah dimasukkan dalam agenda. Diketahui
bahwa keberhasilan belajar siswa tergantung
pada banyak faktor, dan sebuah penelitian baru-
baru ini telah mengusulkan pertimbangan seperti
kemauan berkomunikasi dan hasil belajar bahasa
Inggris.

Kemauan berkomunikasi siswa berkaitan
dengan proses belajar yang beragam antara siswa
yang menyesuaikan pikiran dan perilakunya
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melalui komunikasi (Ferguson, 2010). Kami
melihat bahwa itu meningkatkan pentingnya
belajar di kelas online (Beaudoin, 2002). Dalam
penelitian, kemauan berkomunikasi mendukung
hasil belajar saat siswa menerjemahkan
pengetahuan baru ke dalam zasumsi potensial
baru yang didasarkan pada pengalaman mereka
yang ada (Wei & Hung, 2011). Siswa yang
memiliki banyak interaksi dengan orang lain di
sekolah tampaknya lebih tertarik untuk belajar
daripada mereka yang interaksinya rendah
dengan orang lain di kelas.

Ada beberapa pendekatan untuk kemauan
berkomunikasi yang lebih produktif. Kita
mungkin melanggar lebih dari kode ketika kita
melihat kesenjangan dalam perilaku, niat, dan
alasan  siswa  (Suorsa, 2019). Dengan
berpartisipasi dalam interaksi yang memadai di
kelas, siswa akan berbagi perspektif dan keahlian
mereka dengan teman-teman mereka. Ini juga
dapat memperkuat hubungan dengan guru
mereka, terutama kelas online. Menurut Wei dan
Chen (2012), interaksi yang baik dapat dinilai
dari sejauh mana siswa membahas topik yang
berkaitan dengan belajar dengan orang lain,
bertukar sumber belajar dan pemikiran dengan
orang lain, berkomunikasi tentang tujuan
pembelajaran dan tugas dengan orang lain, dan
menjawab pertanyaan orang lain.

Meningkatkan hasil belajar siswa merupakan
tujuan dalam pembelajaran online. Hal ini dapat
dipengaruhi oleh hubungan siswa dengan guru
mereka (Offir dkk., 2008). Jin (2010) menulis
bahwa kemauan berkomunikasi adalah salah satu
kunci  keberhasilan yang tinggi dalam
mempelajari tugas yang dipilih secara acak.
Seperempat siswa memutuskan bahwa ketika
mereka mendengar dari kelas online mereka,
mereka cenderung untuk mengekspresikan
pandangan mereka, mentransfer keahlian mereka
dan mengembangkan hubungan dengan orang-
orang di kelas. Kesempatan untuk menentukan
kapan siswa belajar dapat menawarkan potensi
untuk melengkapi pedoman preskriptif, memulai
metode penataan dan menekankan praktik
pengajaran yang efektif (Hellas dkk., 2018).
Mereka juga memperoleh banyak pengetahuan
dalam membentuk kebiasaan siswa yang sukses
dalam sistem pembelajaran online, terutama
dalam hal tutorial dan kuis. Dengan demikian,
kami mengusulkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Kemauan berkomunikasi berhubungan
positif dengan hasil pembelajaran bahasa Inggris
dalam pembelajaran online.
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Menurut Wei dan Chen (2012), indikator
untuk memeriksa hasil belajar siswa dapat dilihat
dari bagaimana siswa mengerjakan tugas guru,
apakah siswa mencapai tujuan pembelajaran atau
tidak, dan bagaimana siswa memperoleh
pengetahuan yang berharga menunjukkan apakah
mereka menerima pengetahuan yang berharga.

METODE

Kami mengevaluasi model secara kuantitatif
untuk  menilai  kelayakan model.  Untuk
mendapatkan data yang diperlukan, survei
berbasis web digunakan. Kami menggunakan
kuesioner yang diadopsi dari Wei dan Chen
(2012) sebelum melakukan survei. Dalam
penelitian ini, total ada 34 partisipan yang
terlibat. Data diperoleh melalui survei dengan
menggunakan formulir Google online. Instrumen
terdiri dari delapan pernyataan, yang semuanya
merupakan pernyataan tertutup. Instrumen
disusun dalam skala Likert 5 poin, bervariasi dari
sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Data
dikodekan ke dalam angka-angka, seperti sangat
tidak setuju (1), tidak setuju (2), netral (3), setuju
(4), dan sangat setuju (5). Kemudian kami
menggunakan  software PLS-SEM  untuk
menganalisa data yang terkumpul.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Seperti yang disarankan oleh Hair dkk. (2016),
penelitian ini mengadopsi pendekatan dua tahap
untuk verifikasi: (1) penilaian model pengukuran
dan (2) memprediksi model struktural. Yang
pertama digunakan untuk menguji validitas dan
reliabilitas dan yang kedua digunakan untuk
menganalisis data.

Dalam penilaian model pengukuran, validitas
konvergen konstruk dan komponennya dihitung
menggunakan nilai Average Variance Extracted
(AVE) model perhitungan ini. Hal ini diharapkan
lebih besar dari 0,50 (Hair dkk., 2011). Hasil
pengukuran menunjukkan bahwa nilai AVE
untuk kemauan berkomunikasi dan hasil belajar
bahasa Inggris lebih dari 0,50, menunjukkan
bahwa nilai tersebut sudah melebihi ambang
batas kelulusan.

Kemudian dilakukan pengujian outer loading
untuk memastikan semua indikator valid.
Menurut Hair dkk. (2017), nilai ambang batas
outer loading harus lebih besar dari 0,70. Semua
indikator memiliki nilai lebih besar dari 0,70.
Untuk mengevaluasi lebih lanjut relibilitas
Cronbach’s Alpha dan Compsite Reliability (CR)
diukur seperti yang disarankan oleh Hair dkk.
(2011) untuk menilai akurasi dan relibilitas
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internal. Untuk membuat Cronbach's Alpha dan

Composite Reliability lebih tepat, nilainya
harus lebih dari 0,70 dan semua konstruk jauh
melampaui tingkat relibilitas, menunjukkan
konsistensi internal yang tinggi.

Setelah menilai validitas dan reliabilitas
pengukuran, kami ingin menguji model tersebut.
Gambar 1 menguraikan konstruksi dan hasil dari
analisis PLS. Mengenai koefisien jalur, jalur itu
signifikan pada P 0,000. Hair dkk. (2017)
menyatakan ambang batas untuk koefisien jalur <
0,05. Pada gambar 1, kita dapat melihat bahwa
kemauan berkomunikasi secara positif terkait
dengan hasil belajar bahasa Inggris (5 0,810),
menunjukkan bukti analitis yang jelas untuk
mendukung hipotesis H1.

NG %,
K /
4— Q‘{'/\ D-—\&\“ QQf> L
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1B4 Belajar

Gambar 1. Model Struktural dengan Hasil Analisis PLS

Untuk mengukur sejaunh mana mekanisme
endogen dipengaruhi, coefficient of
determination (R?) digunakan. Menggunakan
teori Hair dkk. (2011) dan Henseler dkk. (2009),
nilai R? untuk aplikasi bervariasi dari 0 hingga 1.
Kemudian dinilai menjadi 0,75 (75 persen) yang
berarti kuat, 0,50 (50 persen) yang berarti sedang,
dan 0,25 (25 persen) yang berarti lemah. Seperti
terlihat pada Tabel 8, nilai R® struktur endogen
yang terdiri dari informasi hasil belajar bahasa
Inggris adalah  0,656. Hasil penelitian
menunjukkan pengaruh langsung kemauan
berkomunikasi terhadap hasil belajar bahasa
Inggris tetapi pengaruhnya sedang.

Relevansi prediktif model diperkirakan pada
Q. Tabel 1 mengungkapkan bahwa nilai Q? lebih
tinggi dari 0. Hair dkk. (2017) menetapkan bahwa
nilai Q? lebih tinggi dari 0 dianggap prediktif
bagus. Akhirnya, NFI dihitung untuk menguiji
model fit. Temuan menunjukkan bahwa NFI
adalah 0,730. Artinya desain yang digunakan
dalam analisis ini dinyatakan fit 73%.

Penelitian ini menyelidiki pengaruh kemauan
berkomunikasi terhadap hasil belajar bahasa
Inggris. Data ilmiah mendukung teori pertama
dari analisis ini.

Sebuah hubungan yang signifikan
diidentifikasi antara  jumlah kemauan
berkomunikasi dan hasil belajar bahasa Inggris.

Tabel 1. Coefficient of Determination (R?) dan
Predictive Relevance (Q?)

Coefficient of Predictive
Determination Ket. Relevance  Ket.
(R%) (@
Hasil
32:1{2; 65.6% Sedang  0.465 Bagus
Inggris

R? (75% artinya kuat, 50% artinya sedang, 25% artinya
lemah), Q? (> 0 artinya bagus)

Berdasarkan temuan kami, siswa yang secara
konsisten mengatasi kesulitan belajar berbagi
materi pembelajaran dan mendiskusikan tujuan
pembelajaran dan tugas dengan guru dan teman
sekelas untuk meningkatkan hasil belajar bahasa
Inggris mereka. Temuan ini berkorelasi dengan
temuan sebelumnya (misalnya Offir dkk., 2008 &
Jin, 2010). Data dari Offir dkk. (2008)
mengungkapkan bahwa hasil belajar adalah
karakteristik yang menonjol dari pembelajaran
online dan dapat dipengaruhi oleh kemauan
berkomunikasi antara siswa dan guru. Jin (2010)
melihat bahwa interaksi antar siswa menciptakan
hasil belajar yang lebih baik.

Temuan penelitian menyiratkan bahwa
interaksi antara siswa dan teman sekelas atau
guru mereka merupakan faktor yang menentukan
keberhasilan pengajaran bahasa Inggris dalam
pembelajaran online. Melibatkan setidaknya dua
individu atau kelompok (antara siswa dengan
siswa atau antara siswa dengan guru). Siswa
mungkin mengajukan beberapa pertanyaan atau
penjelasan kepada guru tentang materi yang
mereka tidak mengerti. Guru dapat memberikan
umpan balik kepada siswa sehingga dapat tercipta
interaksi di antara mereka. Guru harus menyadari
bagaimana siswa berinteraksi karena akan
mempengaruhi  hasil belajar bahasa Inggris
mereka. Ketika beberapa siswa tampak diam

dalam  pembelajaran  online, guru harus
berinisiatif untuk membuat mereka lebih
bersemangat dalam menyampaikan pikiran
mereka.

SIMPULAN

Penelitian ini menyelidiki pengaruh kemauan
berkomunikasi siswa dan hasil belajar bahasa
Inggris. Pada hipotesis H1, terdapat hubungan
positif antara kemauan berkomunikasi dengan
hasil belajar bahasa Inggris. Dengan bukti
empiris, hasil penelitian menunjukkan hipotesis
H1 didukung pada (8 0,810). Kemauan
berkomunikasi juga berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar pada P 0,000.
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